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Pidato Di Sidang

IPU

Bamsoet Bicara I\/Iasalah

NMigrasi Dan

KETUA IDFPR Bambang
Soesatyo mengemukakan rasa
Prihatin atas masalah migrasi dan
Prengungsi yang masih menjadi
Prersoalan serius negara—negara
di dunia. MVMiasih banyvak negara
belurm mampu menvelesaikan
masalah tersebut.

Menurut laporan Migrasi
Internasional tahun 2017, se-—
tidaknya terdapat 258 juta rrmii-
gsran di seluruh dunia. Angka
tersebut Meningkat sebanyak
173 juta dibanding tabhun 2000.

“TSudah puluhan tabun ¥rmi-—
rasi dalam skala besar. ter-—
utamma yang disebabkan kon-—
flik bersenjata dan kekerasan.
menjadl tantangan yang masih
dan terus dihadapi berbagai
negara di dunia_. Miasalah terse—
but harus Mmendapat perhatian
serius dari pariemen anggsota
Inter-Parliamentary Umnion
(IPUY, untuk bersarma Imencanri
Jalan keluar terbaik .’ tutur
politisi yang akrab disapa
Bamsoet saat pidato di sidang
ke-138 TPU di Jenewa., Swiss .
kKkemarin., seperti keterangan
tertulis yang diterima redaksi.

Sidang tersebut dipimpin
Presiden TPU Gabriela Cuevas
Barron dan Sekjen TPLI NVMiartin
Chungeong. Sidang dihadiri
SO ketua parlemen dunia serxrta
1.539 anggota delegasi dari
1446 negara.

Bamsoet menjelaskan., DPR
sangat menjunjung tinggsi
Konvensi Internasional ten-—-
tang Perlimdungan Buruh
Migran. Konvensi tersebut . te

Tah d:ddop51 Indonesia melkalui

Undang-Undang Perlindungan
Pekerja Migran Indonesia.
Undang-Undang itwu bertu_]ua_rl'
memperkuat penempatan dan
perllrnch_lrigan poekeria mlglyan
serta menyvediakan landaszan
hukum yyang lebih kuat bdgl
institusi Pemerintah dan pe-
mangku kepentingan terkait.
““Indonesia juga mencecrapkan
Prendekatan “triple win’® dalamm

Vz.ta'si masalah tersebut.
‘tampil sebagai pionir dalam

Rohingyva.
- Indonesia jugca membangsun (asi-

Pengungsi

menyelesaikan permmasalahan-—
rermasalahan terkait rmigrasi.
Pendekatan tersebut tidalk
hanya mengutamakan kepen-—
tinmngan negara pengirim . tetapi
Juga negara pencerima dan
migran.”’ papar politisi Partai

Golkar ini.

Bamsoet mengakui. Indo-
nesia memangs bukan bagian
dari megara yang menanda-
tangani Konvensi Pengungsi
1951 . WNamun, atas dasar poer—
tiTmbangan kemanusiaan. Pce-—
merintah Indonesia telah me-—-
Nnampung sebanyak 14.000
pengungsi dan pencari suaka.

“C“Hal ini moencerminikan
kKomitmen dan kecpedulian

TIndonesia terhadap isu migrasi

dan pengungsi. Scbagail negara
transit, kami juga bekerja sama
dengan UNEEICR C(Umnmited
INations High Commissionocr
for Refugees) dan TON (Intcer—
national Organization for
Migration) dalam hal penye—
diaan fasilitas penampungsarn
bagi pengungsi yang sedangs
menungou prosces poemulangan
atan penempatan kembali di
negara ketiga.” jelasnya.

IDi kancah intermasional. lan—
Jut Bamsoct., Indonesia tflahlh
menunjukikan komitmen ter—
hadap permmasalahan pengungsi.
KKhususnya terkait isu Rohingya
di MMiyanmar. Kekerasan ter—
hadap kaum Rohingya dalam
segala bentuk dan manifes-—
tasinya. merupakan ancaman
scerius bagi kecamanan dan per—
damaian global. Untuk micecnsza—
Indonesia

melakukan langkah-langkah
diplomasi yang ddbutuhkan demni
cembuka akses bagi bantuan
kema11u51aan dan transparansi
dalam péernanganan paEnsouimrsi
I embaga bantuan

litas kesehatan ., pendidikan . dan
Penampungan sementara bagi
rengungessi Rohingya. s aises
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